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Pembiayaan cicil emas dengan asuransi (Emasku) merupakan salah satu produk
keuangan yang ditawarkan oleh pegadaian Syari’ah. Meskipun demikian, transaksi cicil
emas dengan asuransi ini tidak terlepas dari tantangan hukum, terutama Kketika
dipertimbangkan dari perspektif hukum Islam. Studi ini mengusulkan bagaimana
mekanisme cicil emas di pegadian syari’ah dengan asuransi yang diberikan kepada
nasabah. Fokus utama studi ini adalah pada risiko multi akad dan kepatuhan syari’ah dalam

konteks cicil emas dengan asuransi.

Melalui studi kasus yang mendalam, penelitian ini menggali sistem mekanisme
yang dikerjakan oleh pegadaian syari’ah dan pengelolaan risiko jika beberapa unsur yang
tidak sesuai dengan multi akad, juga menjadi aspek penting yang memerlukan pendekatan
yang berlandaskan syari’ah. Selain itu, studi ini mengeksplorasi upaya dan strategi yang
dapat dijadikan pembelajaran untuk memastikan kepatuhan penuh terhadap prinsip-prinsip

syari’ah dalam mekanisme cicil emas dengan asuransi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif pendekatan untuk
menyelidiki peristiwa yang terjadi atau seseorang untuk menceritakan pengalaman mereka

sendiri. Peneliti kemudian menceritakan kembali informasi ini dalam kronologi deskriptif.

Hasil penelitian ini meninjau dari Figih Muamalah tentang multi akad terhadap
transaksi akad cicil emas dengan asuransi di Pegadaian Syari’ah Magelang sudah sesuai
dengan prinsip-prinsip syari’ah, disetiap transaksi yang terjadi antara akad murobahah dan
akad tabarru’ (asuransi) tidak menimbulkan masalah yang membuatnya haram, merujuk
dari dalil dan pendapat ulama yang membahas masalah ini. Dengan demikian konsep figih
muamalah tentang multi akad sudah sah dan menjalankan hukum syari’ah dengan baik

tanpa adanya ketidakjelasan harga dan keterpaksaan dalam melakukan transaksi tersebut.

Kata Kunci : Multi Akad, Cicil Emas, Asuransi.
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